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BAB IV  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Novel Kenduri Arwah karya A.R Rizal menampilkan tradisi, budaya, dan 

religiusitas masyarakat Padang Pariaman. Novel ini terbagi atas dua bagian besar 

yaitu menceritakan tentang mitos-mitos kematian dan menceritakan proses 

kematian seseorang. Sisi religiusitas novel ini menampilkan tanda-tanda 

seseorang yang berada diambang kematian dari sisi religi dalam hal ini dari sisi 

agama muslim. 

Novel Kenduri Arwah mengandung unsur- unsur ekstrinsik dan intrinsik. 

Unsur ekstrinsik berkaitan dengan latar belakang A.R Rizal sebagai pengarang 

novel Kenduri Arwah. A. R Rizal sebagai seorang pengarang fiksi ingin 

menghidupkan lokalitas karya sastra Minangkabau melalui karya sastra. 

Pengarang novel berusaha membahasakan realitas kehidupan masyarakat di 

tempat tinggalnya. Adapun unsur intrinsik novel berkaitan dengan tema, 

penokohan, alur dan sudut pandang. tema yang digunakan dalam novel ini 

beragam yaitu; tema horor, mitos dan mistis, cinta, religius dan humor. Pada tema 

horor penulis menggunakan tradisi menyeratus hari dalam masyarakat Padang 

Pariaman. terdapat enam tokoh yang diceritakan dalam novel ini yakni  Farida, 

Arini, Kamaruzzaman, Fatimah, Sjamzul, dan Labai. Novel ini memiliki alur 

campuran sementara untuk sudut pandang, A.R Rizal menggunakan sudut 

pandang orang ketiga. 

Selain isi novel, penulis menggunakan pendekatan sosiologi untuk 

mengkaji Novel Kenduri Arwah. Penulis mengkaji  dalam tiga lingkup kajian 

yaitu; fakta sosial, perilaku sosial dan definisi sosial. Berdasarkan fakta sosial 

masyarakat Padang Pariaman yang tercermin dalam novel Kenduri Arwah ialah 

perkawinan dan  kematian. Kedua budaya ini dikatakan sebagai fakta sosial 

karena menyampaikan realitas yang terjadi dalam masyarakat Pariaman. Dalam 

novel, secara jelas menceritakan bahwa agama dan budaya lokal saling 

melengkapi.  
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Dalam novel kenduri Arwah juga terdapat definisi sosial yang berkaitan 

dengan kejadian aneh yang dibuat oleh Farida sangat bermasalah dalam 

pandangan Arini seperti selalu menghadirkan Kamaruzzaman dalam pikirannya 

hingga membuat ritual pemotongan ayam hitam. Hal ini menjadi masalah sosial 

karena Farida membuat ritual dan tindakannya itu menentang banyak orang, salah 

satunya adalah Arini putri Farida. Cerita ini merupakan peristiwa sosial yang 

mencerminkan bagaimana pengungkapan informasi dalam masyarakat dapat 

mengubah persepsi individu terhadap kejadian yang terjadi di sekitarnya.  

Sementara itu, perilaku sosial yang tercermin dalam novel Kenduri Arwah 

berkaitan dengan kegiatan ritualistik yang dilakukan Kamaruzzaman dan Farida. 

Tindakan Kamaruzzaman menuntut ilmu gaib hingga meninggal dan 

mempengaruhi psikologi Farida. Setelah kematian Suaminya, ia bertindak untuk 

melakukan ritual-ritual keagamaan dan kepercayaan yang tidak biasa. Hal ini 

mencerminkan bagaimana tindakan individu dalam masyarakat dapat 

mempengaruhi orang sekitar dan penulis juga menemukan adanya tanda-tanda 

bagi seseorang menjelang kematian. Hal ini tercermin dalam perilaku sosial tokoh 

utama yakni Farida. Sebagai catatan akhir, penulis menyimpulkan bahwa novel 

Kenduri Arwah dan sosiologi ternyata memiliki kesamaan yakni menelaah khusus 

tentang kehidupan masyarakat. Sumbasih novel sebagai karya sastra dapat 

menjadi dokumen kehidupan masyarakat dan sosiologi sebagai ilmu mampu 

menjelaskan karya sastra sebagai kajian masyarakat. 

4.2 Saran 

 Saran penulis, penelitian berikutnya, novel Kenduri Arwah karya A.R 

Rizal ini, dapat dikaji dengan menggunakan pendekatan disiplin ilmu lainnya 

yaitu pendekatan antropologi dan pendekatan psikologi. Pendekatan Antropologi 

berkaitan dengan budaya dalam karya sastra sedangkan pendekatan psikologi 

meneliti permasalahan kehidupan manusia yang ditampilkan dalam penokohan 

yang diciptakan pengarang novel. Selain itu, pada penelitian berikutnya, penulis 

dapat meneliti unsur-unsur ekstrinsik dan intrinsik dalam novel secara spesifik.  
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